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LANDASAN TEORI

A. Integrasi Sosial

1. Pengertian Integrasi

Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti
keseluruhan. Integrasi sosial dimaknai sebagai proses penyesuaian di
antara unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat
sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memilki
keserasian fungsi. Istilah integrasi nasional berasal dari dua kata yaitu
integrasi dan nasional. Istilah integrasi mempunyai arti pembauran atau
penyatuan dari unsur yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang utuh
atau bulat. Istilah nasional mempunyai pengertian kebangsaan, bersifat
bangsa sendiri, meliputi suatu bangsa seperti cita-cita nasional, tarian

nasional, perusahaan nasional.!

Proses integrasi sendiri melalui beberapa tahapan diantaranya:
Integrasi interpersonal yaitu taraf ketergantungan antar pribadi, Integrasi
sosial yaitu taraf ketergantungan antara unsur-unsur sosial ekonomi, dan
Integrasi budaya yaitu ketergantungan fungsional dari unsur-unsur
kebudayaan.’Dalam kamus Sosiologi, Soekanto mengartikan integrasi
sebagai pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan dalam suatu
sistem sosial. Istilah Integrasi berasal dari kata latin Integrare yang berarti

member tempat dalam suatu keseluruhan, dari kata kerja itu dibentuk kata

! Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1989 dalam Suhady 2006: 36.
2 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali Press, 1983), 157-158.
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benda integritas yang memiliki arti keutuhan atau kebulatan yang diambil
dari kata yang sama yakni yang dibentuk kata sifat integer yang berarti
utuh maka, istilah integrasi berarti membuat unsur-unsur tertentu menjadi
satu kesatuan yang bulat dan utuh.?

Landecker membedakan tipe-tipe integrasi menjadi empat yakni:
Integrasi budaya atau konsisten diantara standar budaya, Integrasi normatif
atau konsistensi antara standar budaya dan tingkah laku masyarakat,
Integrasi komunikatif atau adanya jaringan komunikasi yang sesuai
dengan sistem sosial, Integrasi fungsional atau tingkatan yang disana ada
hubungan kebebasan di antara unit-unit dari sistem pembagian tenaga
kerja.*

Sehingga integrasi memiliki makna dibangunnya interdepensi yang
lebih erat antara bagian-bagian dari anggota dalam masyarakat atau
organisme hidup atau dengan kata lain integrasi adalah proses
mempersatukan masyarakat yang cenderung membuatnya menjadi suatu
kata harmonis yang didasarkan pada tatanan anggota-anggotanya

dianggap sama harmonisnya.

2. Integrasi Sosial

Dalam teori fungsional struktural, sistem sosial terintegrasi
berlandas pada dua hal yakni: Suatu masyarakat senantiasa terintegrasi
diatas tumbuhnya konsensus diantara sebagian besar anggota masyarakat

akan nilai-nilai kemasyarakatan yang bersifat universal, dan Masyarakat

3 D. Hendropuspito, Sosiologi Sistematik (Yogyakarta:Kanius, 1989), 375.
* David L.Silis (ed), International Encyclopedia of the Sosial Sciences, Vol.7
(New York: The Macmillan Company & The Free Press, 1986), 381.
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terintegrasi juga karena berbagai anggota masyarakat sekaligus menjadi
anggota berbagai kesatuan sosial yang berfungsi menetralisir konflik yang
terjadi dari sebab adanya loyalitas ganda.”

Wirth menjelaskan bahwa untuk mencapai persatuan, integrasi,
mufakat ataupun kebulatan pada masyarakat maka menurutnya alat-alat
komunikasi sebagai satu-satunya faktor penyebab kemufakatan tersebut;®

Mufakat tidak hanya didukung dan dijaga oleh ikatan saling

bergantung dan oleh sebuah dasar budaya umum tetapi oleh

jaringan institusi yang memasukkan tradisi yang telah ada
dalam masyarakat dan nilai-nilai standar serta norma dimana
mereka dapat menentukan dan mengimplementasikan, tidak
hanya oleh faktor hidup bersama dan saling tergantung,

tetapi juga oleh kelanjutan arus komunikasi massa yang

sesuai dengan hadirnya atau adanya beberapa bentuk

masyarakat pendahulu yang mengikat masyarakat tersebut
untuk hidup bersama dan mengerahkan kepada kegiatan

yang berkelanjutan.

Geertz juga menyatakan bahwa aspek-aspek kebudayaan
primordial dalam kebudayaan Jawa masih bertahan pada masa kini dan
berkembangnya kebudayaan nasional sebagai faktor yang ikut
mewujudkan integrasi sosial. Menurut Durkheim, integrasi sosial itu
sering  diidentikkan  dengan istilah  solidaritas  sosial  yang
diklasifikasikannya menjadi dua yakni solidaritas organik dan mekanik; ’
a. Solidaritas mekanik, didasarkan pada kesadaran pada suatu “kesadaran

kolektif” bersama yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-

kepercayaan dan sentiment bersama yang rata-rata ada pada warga

masyarakat yang sama. Solidaritas semacam ini tergantung pada

® Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: Rajawali Perss, 1988), 64.

® David L.Silis (ed), International Encyclopedia 383.

" Doyle Paul Johnson, Teori Sosial Klasik dan Modern, terj. Robert. M.Z.
Lawang (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), 181-184.
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individu-individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut
kepercayaan dan pola normatif yang sama pula.

b. Solidaritas organik muncul karena pembagian kerja bertambah besar
solidaritas ini didasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang
tinggi.

Dalam teorinya Parsons menganalogikan perubahan sosial dalam
masyarakat seperti halnya pertumbuhan pada makhluk hidup. Komponen
utama pemikiran Parsons adalah adanya proses diferensiasi. Parsons
berpendapat bahwa setiap masyarakat tersusun dari sekumpulan subsistem
yang berbeda berdasarkan strukturnya maupun berdasarkan makna
fungsionalnya bagi masyarakat yang lebih luas. Ketika masyarakat
berubah, umumnya masyarakat tersebut akan tumbuh dengan kemampuan
yang lebih baik untuk menanggulangi permasalahan hidupnya. Dapat
dikatakan, Parsons termasuk dalam golongan yang memandang optimis
sebuah proses perubahan.’

Tonnies menyebutkan bahwa integritas, kebersamaan dikalangan
para anggota dipersatukan dan disemangati oleh karena adanya ikatan
persaudaraan, simpati dan perasaan lainnya. Beliau menyatakan bahwa
semua persekutuan hidup yang dinamakan Gemeinschatft itu keluarga, oleh
karenanya ketiga soko guru yang menyokong Gemeinschaft diantaranya;

Darah Gemeinschaft by blood seperti; keluarga, kelompok kerabat. Tempat

® K. Dwi Susilo, Rahmad, 20 Tokoh Sosiologi Modern (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), 107-109.
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tinggal atau tanah Gemeinschaft of place, dan Jiwa atau rasa kekerabatan,
ketetanggaan dan persahabatan Gemeinschaft of mind.’

Gemeinschaft sering dipahami sebagai perjanjian atau kontrak,
dalam tipe ini kebersamaan dan integrasi berasal dari faktor-faktor
lahiriah, seperti persetujuan, peraturan, undang-undang dan lain
sebagainya, sehingga kepentingan dari tiap individu lebih menonjol
dibandingkan dengan tipe Gemeinschaft yang mampu membentuk suatu
kesatuan hidup yang memiliki unsur kesatuan dan kolektivitas lebih
menonjol. Karena Gemeinschaft bentuk kehidupan bersama dimana
anggota-anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni, bersifat
alamiah dan kekal.

Integrasi sosial memang persoalan menarik dan penting, setidaknya
teori-teori sosial mengenai integrasi, accelerator faktor integrasi sosial
menjelaskan masyarakat yang berkembang dipedesaan maupun perkotaan.
Desa adalah sebuah pengertian sosial atau konsep yang merujuk pada
orang-orang atau sekumpulan individu yang saling berhubungan antara
satu sama lain yang tinggal di suatu tempat di luar daerah perkotaan.
Hubungan sosial masyarakat pedesaan biasanya didasarkan pada kekuatan
ikatan tali persaudaraan, kekeluargaan dan ikatan perasaan secara

psikologis. Hubungan-hubungan sosial pedesaan mencerminkan kesatuan-

% K. J. Veeger, Realitas Sosial, Refleksi Filsafat Sosial atas Hubungan Individu-
Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah Sosiologi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1990), 127-132.
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kesatuan kelompok yang didasari hubungan kekerabatan atau garis
keturunan.'®

Upaya integrasi nasional dengan strategi yang mantap perlu
dilakukan terus agar terwujud integrasi bangsa Indonesia yang diinginkan.
Rencana pembangunan dan pembinaan integrasi nasional ini perlu, karena
pada hakikatnya integrasi nasional tidak lain menunjukkan tingkat kuatnya
kesatuan dan persatuan bangsa yang diinginkan. Pada akhirnya persatuan
dan kesatuan bangsa inilah yang dapat lebih menjamin terwujudnya
kemakmuran, keamanan dan ketenteraman. Jika melihat konflik yang
terjadi di Aceh, Ambon, Kalimantan Barat, dan Papua merupakan cermin
dari belum terwujudnya integrasi nasional yang diharapkan selama ini.

Integrasi merupakan salah satu topik menarik untuk dikaji, untuk
menjelaskan bagaimana berbagai elemen masyarakat menjaga kesatuan
dan terintegrasi satu dengan yang lain. Hakikat integrasi dalam lingkungan
komunikasi terjadi melalui cara membangun solidaritas sosial dalam
kelompok atau pun golongan dalam islam dan dapat menjalani kehidupan
dalam kebersamaan. Dan integrasi sosial mengacu pada suatu keadaan
dalam masyarakat dimana orang-orang saling berhubungan. Masyarakat
sebagai suatu tatanan sistem yang komplek dalam berbagai kebutuhan
memberi ruang bagi terciptanya integrasi sosial bagi kelangsungan hidup
anggota masyarakat itu sendiri. Integrasi soial tercipta dalam masyarakat
karena rasa solidaritas sosial. Solidaritas sosial diperlukan dalam

masyarakat pluralisme agama. Solidaritas sosial ini akan mengarah pada

% Soerjono Soekanto ,Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafmdo
Persada, 1982), 138.
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fungsionalisme stuktural yang merupakan teori konsensus, yang dipelopori
Herbet Spencer, Emile Durkheim, Bronislaw Malinowski, Redcliffe
Brown, Talcott Parsons dan Robert K Merton. Tapi di penelitian ini
penulis fokus pada teori yang dikemukakan Talcott Parsons tentang

funsionalisme struktural.

B. Kelompok Keagamaan
1. Nahdlatul Ulama
Agama merupakan bentuk konstruksi sosial, Tuhan, ritual, nilai,

keyakinan dan perilaku yang menurut sosiolog adalah untuk memperoleh
kekuatan kreatif atau menjadi subjek dari kekuatan lain yang lebih hebat
dalam dunia sosial. Ignas Kleden menyatakan bahwa agama ialah
seperangkat makna khusus yang memiliki kemampuan menjelaskan dan
mengkonstruksi kenyataan sosial didalam waktu dan tempat yang berbeda
dengan begitu agama tidak hanya sekedar normatif, tetapi efektif dalam
gerakan sosial yang terorganisir secara baik dan terencana.''Sedangkan
menurut Durkheim potensi peranan agama dalm mempertahankan
ketertiban sosial, menurut agama adalah pantulan dari solidaritas sosial.
Setiap agama mempunyai fungsi ganda sebagai intitusi sosial dan sebagai
jalan kesempurnaan yang berhubungan antar keduanya dapat saling
menunjang tetapi juga saling bertentangan dan saling merugikan. Peran

agama ditandai dengan fungsinya dalam menjaga integrasi sosial.

' Asep Gunawan & Dewi Nurjulianti (ed), Gerakan Keagamaan dalam Civil
Society (Jakarta: LSAF dan TAF, 1999), 3.



26

Muhammad Abdul Qadir Ahmad mengatakan agama yang diambil
dari pengertian din al-haq ialah sistem hidup yang diterima dan diridhai
Allah ialah sistem yang hanya diciptakan Allah sendiri dan atas dasar itu
manusia tunduk dan patuh kepada-Nya. Nahdlatul Ulama atau NU yang
dikenal sebagai organisasi yang barhaluan “tradisional” yang melawan
dengan “modernis”. Nahdlatul Ulama (Kebangkitan Ulama) berdiri pada
16 Rajab 1344 H (31 Januari 1926). Organisasi ini dipimpin oleh KH.
Hasyim Asy‘ari sebagi Rais Akbar. Untuk menegaskan prisip dasar
organisasi ini, maka KH. Hasyim Asy'ari merumuskan Kitab Qanun Asasi
(prinsip dasar), kemudian juga merumuskan kitab I'tigad Ahlussunnah Wal
Jama“ah. Kedua kitab tersebut disebut demikian, karena NU memang
bertujuan untuk mempertahankan atau memelihara tradisi yang disebut
paham ““ahlussunnah wa al jamaah” (aswaj a).12

Ahlussunnah wal Jama’ah terdiri dari kata ahlun artinya golongan,
sunnah artinya hadits, dan jama’ah artinya mayoritas. Maksudnya,
golongan orang-orang yang ibadah dan tingkah lakunya selalu berdasarkan
pada Al-Qur’an dan hadits, sementara pengambilan hukum islamnya
mengikuti mayoritas ahli figh (sebagian besar ulam ahli hukum
islam).**Sehingga Nahdlatul Ulama bisa diartikan gerakan keagamaan
yang berbasis Islam dan bertujuan menegakkan ajaran Islam menurut
faham Ahlussunnah wal jamaah dan menjadi pewaris tradisi dengan

mempertahankan ajaran keempat madzhab meslipun pada kenyataanya

2 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi politik Nahdlatul Ulama (Jakarta: Pustaka
LP3ES Indonesia, 2004), 3.

B Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU (Yogyakarta:Pustaka
Pesantren, 2006), 7.
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menganut salah satu madzhab yakni madzhab syafi’l, organisasi tersebut
lahir sebagai reaksi atas gerakan keagamaan kelompok modernis.
Meskipun Al-Qur’an dan Al-hadist dijadikan dalam pergerakannya akan
tetapi ulama menjadi pedoman yang wajib diikuti.

Dalam merespon persoalan baik yang berkenaan dengan persoalan
keagamaan maupun kemasyarakatan, Nahdhatul Ulama memiliki manhaj
Ahlususnnah sebagai berikut: NU menganut paham Ahlussunah Wal
Jama‘ah, sebuah pola pikir yang mengambil jalan tengah antara ekstrim
aqli (rasionalis) dengan kaum ekstrim naqli (skripturalis). Karena itu
sumber pemikiran bagi NU tidak hanya Al- Qur'an, Sunnah, tetapi juga
menggunakan kemampuan akal ditambah dengan realitas empirik. Cara
berpikir semacam itu dirujuk dari pemikir terdahulu, seperti Abu Hasan
Al-Asy'ari dan Abu Mansur Al-Maturidi dalam bidang teologi. Kemudian
dalam bidang fikih mengikuti empat madzhab; Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan
Hanbali. Sementara dalam bidang tasawuf, mengembangkan metode Al-
Ghazali dan Junaid Al-Baghdadi, yang mengintegrasikan antara tasawuf

dengan syariat.

2. Muhammadiyah
Organisasi Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal 8

Dzulhijjah tahun 1330 Hijriyah atau 18 Nopember 1912 Masehi.**
Organisasi ini didirian oleh KH Ahmad Dahlan dan merupakan salah satu

organisasi islam yang tertua."> Muhammadiyah bersama Nahdlatul Ulama

 Umar Hasyim, Muhammadiyah Jalan Lurus (Surabaya: Bina llmu, 1990), 5.
> Haedar Nashir, Revitalisasi Gerakan Muhammadiyah (Yogyakarta: BIGRAF
Publising, 2000), 5.
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(NU) sering disebut sebagai dua pilar atau sayap islam di
Nusantara.’*Muhammadiyah mempunyai watak pembaharuan (tajdid)
yang dinyatakan dalam amal usaha di bidang pendidikan, kesehatan,
kesejahteraan sosial dan gerakan tersebut dikongkritkan dengan langkah
dakwah dan amar makruf nahi mungkar.'’Muhammadiyah adalah sebuah
organisasi Islam yang besar di Indonesia. Nama organisasi ini diambil dari
nama Nabi Muhammad SAW. Sehingga Muhammadiyah juga dapat
dikenal sebagai orang-orang yang menjadi pengikut Nabi Muhammad
SAW. Tujuan utama Muhammadiyah adalah mengembalikan seluruh
penyimpangan yang terjadi dalam proses dakwah. Penyimpangan ini
sering menyebabkan ajaran Islam bercampur-baur dengan kebiasaan di
daerah tertentu dengan alasan adaptasi.

Persyarikatan Muhammadiyah didirikan untuk mendukung usaha
KH Ahmad Dahlan untuk memurnikan ajaran Islam yang dianggap banyak
dipengaruhi hal-hal mistik. K.H Ahmad Dahlan adalah seorang pegawai
kesultanan Kraton Yogyakarta sebagai seorang Khatib dan sebagai
pedagang. Melihat keadaan ummat Islam pada waktu itu dalam keadaan
jumud, beku dan penuh dengan amalan-amalan yang bersifat mistik, beliau
tergerak hatinya untuk mengajak mereka kembali kepada ajaran Islam
yang sebenarnya berdasarkan Qur an dan Hadist.

Gerakan Muhammadiyah berciri semangat membangun tata sosial

dan pendidikan masyarakat yang lebih maju dan terdidik (ini dibuktikan

16 H
Ibid, 9.
M. Rusli Karim, Muhammadiyah Dalam Kritik dan Komentar (Jakarta: PT.
Rajawali Pers, cet I, 1986), 9.
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dengan jumlah lembaga pendidikan yang dimiliki Muhammadiyah yang
berjumlah ribuan). Menampilkan ajaran Islam bukan sekadar agama yang
bersifat pribadi dan statis, tetapi dinamis dan berkedudukan sebagai sistem
kehidupan manusia dalam segala aspeknya. Akan tetapi, ia juga
menampilkan kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang ekstrem.
Muhammadiyah yang merupakan sebuah gerakan sosial keagamaan yang
didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan ini tak lepas dari gerakan pembaharuan
dan suatu fenomena modern pada saat ini. Ciri kemodernan ini, menurut
Dr. M. Amien Rais, ada tiga hal pokok: Pertama, Bentuk gerakannya yang
terorganisasi, Kedua, Aktivitas pendidikannya yang mengacu pada model
sekolah modern untuk ukuran zamannya, Ketiga, Pendekatan teknologis
yang digunakan dalam mengembangkan aktivitas organisasi terutama amal
usahanya. Kendatipun Muhammadiyah lahir sebagai suatu perwujudan
dari suatu proses pemikiran yang mendalam, tetapi yang diberikan
Muhammadiyah kepada masyarakat bukanlah dalam bentuk gerakan
pemikiran semata-mata, akan terapi diaplikasikan berupa amal nyata di

tengah-tengah masyarakat.'®

C. Teori Fungsionalisme Struktural

Funsionalisme struktural istilah dari struktural dan fungsional
tidak boleh digunakan secara bersamaan, meskipun pada dasarnya
keduanya adalah satu kesatuan. Dalam mempelajari struktur-struktur

masyarakat tanpa membahas fungsinya (atau  konsekuensi-

8 Amien Rais, Intelektualisme Muhammadiyah (Bandung: Mizan, 1995), 9.
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konsekuensinya) bagi struktural lain. Dan dapat menelaah fungsi dari
berbagai proses sosial yang mungkin tidak berbentuk struktural. Jadi,
terhadap kedua elemen ini menjadi ciri dari fungsionalisme struktural.
Meskipun  fungsionalisme struktural memiliki beragam bentuk,
fungsionalisme masyarakat adalah pendekatan dominan diantara para
fungsionalis struktural sosiologi.*

Asumsi dasarnya, setiap struktur dalam sistem sosial fungsi
terhadap yang lain. Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu sistem
sosial yang terdiri elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu
dalam keseimbangan. Perubaan yang terjadi pada bagian akan membawa
perubahan pula terhadap bagian lain. Sebaliknya, kalau tidak fungsional
struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan sendirinya. Secara ekstrem
penganut teori ini beranggapan bahwa semua peristiwa dan semua
struktur adalah fungsional bagi suatu masyarakat.?’

Menurut Lawer, teori ini mendasarkan pada tujuh asumsi, yaitu:
(1) masyarakat harus dianalisis sebagai satu kesatuan yang utuh yang
terdiri atas bagian-bagian yang saling berinteraksi; (2) hubungan yang ada
bisa bersifat satu arah atau hubungan yang bersifat timbal balik; (3)
sistem sosial yang ada bersifat dinamis; penyesuaian yang ada tidak perlu
banyak mengubah sistem sebagai satu kesatuan yang utuh; (4) integrasi
yang sempurna dimasyarakat tidak perna ada, sehingga di masyarakat

senantiasa timbul ketegangan dan penyimpangan, tetapi ketegangan dan

¥ Goerge Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Kreasi
wacana, 2013), 253.

20 Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi
Sosial, dan Perilaku Sosial (Jakarta: Kencana, 2012), 42.
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penyimpangan ini akan dinetralisasi lewat proses pembangunan; (5)
perubahan akan berjalan secara gradual dan perlahan sebagai suatu proses
adaptasi dan penyesuaian; (6) perubahan merupakan hasil penyesuaian
dari luar, tumbuh oleh adanya diferensasi dan inovasi; dan (7) sistem
diintegrasi lewat pemilikan nilai-nilai yang sama.**Teori fungsionalisme
struktural beranggapan sebagai suatu sistem memiliki struktur yang
terdiri atas banyak lembaga. Masing-masing lembaga memiliki fungsi
sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi dengan kompleksitas yang berbeda-
beda ada pada setiap masyarakat, baik masyarakat modern maupun
masyarakat primitif. 2>

Mengacu pada pemikiran Marx Weber, William I. Thomas, dan
Emile Durkheim, Merton berupaya memusatkan perhatian pada struktur
sosial. Merton menyoroti tiga asumsi atau postulat yang terdapat dalam
teori fungsional. Ketiga asumsi itu: pertama, kesatuan fungsional
masyarakat merupakan suatu keadaan dimana seluruh bagian dari system
sosial bekerja sama dalam suatu tingkat keselarasan atau konsisten
internal yang memadai, tanpa mengasilkan konflik berkepanjangan yang
tidak dapat diatasi atau diatur. Kedua, postulat fungsionalisme universal.
Postulat ini menganggap bahwa ‘“‘seluruh bentuk sosial dan kebudayaan
yang sudah baku memiliki fungsi-fungsi positif”. Ketiga postulat
indispensability, bahwa “dalam setiap tipe peradapan setiap kebiasaan
ide, objek material, dan kepercayaan memenuhi beberapa fungsi penting,

memiliki sejumlah tugas yang arus dijalankan dan merupakan bagian

2L Wirawan, Teori-teori Sosial, 43.
22 |bid, 46.
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penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan sistem sebagai
keseluruhan”.?

Merton menolak postulat fungsional yang masih mentah. la
menyebarkan  paham  kesatuan masyarakat yang  fungsional,
fungsionalisme universal, dan indispensability. Menurut Merton, struktur
yang ada dalam sistem sosial adalah realitas sosial yang dianggap
otonom, dan merupakan organisasi keseluruan dari bagian-bagian yang
saling ketergantungan. Dalam suatu sistem terdapat pola-pola perilaku
yang relatif abadi. Struktur sosial dianalogikan dengan organisasi
birokrasi modern, yang didalamnya terdapat pola kegiatan, hierarki,
hubungan formal, dan tujuan organisasi.*

Pandangan Talcott Parsons tentang Fungsionalisme struktural,
awalnya Parsons mengeritik paham utilitarianisme yang berpendapat
bahwa individu sebagai aktor yang atomistik, cenderung berlaku rasional,
dan memunculkan ide-ide konstruksionisme dalam integrasi sosial.
Parsons lebih banyak mengkaji perilaku individu dalam organisasi system
sosial, hingga melahirkan teori tindakan sosial. Parsons juga
mengembangkan cara berfikir individu yang non-logis dan irasional
dengan mencentuskan teori aksi sukarela. Teori ini lebih menempatkan
individu sebagai agency daripada sebagai bagian struktur. Teori aksi
sukarela ini antara lain: (1) aktor atau individu; (2) tujuan; (3)
seperangkat alternative; (4) dipengaruhi nilai, norma dan ideologi; (5)

keputusan subjektif; (6) peran individu sebagai actor terhadap integrasi

23 Wirawan, Teori-teori Sosial, 48.
*Ibid, 49.
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dalam suatu sistem, dan (7) perlu adanya institusionalisasi struktur yang
mengatur pola relasi antar-aktor.*®

Parsons juga mengenalkan teori AGIL untuk menjelaskan energi
dan integrasi, melalui sistem budaya, sistem sosial, system kepribadian
dan sistem organisasi, subsistem dalam kesatuan holistik (bersifat
menyeluruh). Keempat persyaratan itu disebutnya AGIL. AGIL adalah
singkatan dari Adaption, Goal, Attainment, Integration, dan Latency.

Demi keberlangsungan hidupnya, maka masyarakat harus menjalankan

fungsi-fungsi tersebut, yakni;

1. Adaptasi (adaptation): supaya masyarakat bisa bertahan dia harus
mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan menyesuaikan
lingkungan dengan dirinya. Contoh kongkritnya: Penganut NU bisa
menyesuaikan kegiatan-kegiatan sosial yang diadakan penganut
Muhammadiyah, selaku kegiatan sosial tersebut bisa menambah
eratnya masyarakat Desa Kendal Sewu. Sebaliknya penganut
Muhammadiyah bisa mengayomi kegiatan sosial penganut NU, meski
mereka tidak sepenuhnya mengikuti kegiatan sosial tersebut. Penganut
Muhammadiyah tetap ikut serta membantu pelaksanaan kegiatan sosial
tersebut. Sehingga hubungan sosial antara penganut NU dan
Muhammadiyah berjalan dengan baik dalam masyarakat.

2. Pencapain tujuan (goal attainment): fungsi yang dimiliki sebuah sistem
untuk dapat mendefinisikan dan mencapai tujuannya. Contoh

kongkritnya: Meski kegiatan sosial beracam-macam, penganut NU dan

2 \Wirawan, Teori-teori Sosial, 58.
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Muhammadiyah tetap bisa ikut membantu pelaksanaan kegiatan sosial
tersebut. Kadang antara penganut NU dan Muhammadiyah ada
perbedaan pendapat tapi mereka bisa bersifat humanisme. Karena
tujuan mereka agas bisa membentuk integrasi sosial yang baik
antarmasyarakat Desa Kendal Sewu.

Integrasi (integration): masyarakat harus mengatur hubungan di antara
komponen-komponennya supaya dia bisa berfungsi secara maksimal.
Fungsi ini juga berperan dalam mengelola hubungan ketiga fungsi
lainnya dalam skema AGIL. Contoh kongkritnya: Masyarakat Desa
Kendal Sewu bisa menjaga dan mengelolah Integrasi Sosial antara
penganut NU dan Muhammadiyah yang cukup kuat, maka tidak
sampal terjadi perpecahan yang membuat dua kubu dalam
melaksanakan suatu sistem (kegiatan sosial). Sehingga Desa Kendal
Sewu bisa menjaga keseimbangan antara penganut NU dan
Muhammadiyah.

Latency atau pemeliharaan pola-pola yang sudah ada: setiap
masyarakat harus ~ memperlengkapi, memelihara, memperbaiki
mempertahankan, dan membaharui baik fungsi yang dimiliki suatu
sistem, pada tingkat individu maupun pola-pola kultural. Contoh
kongkritnya: Masyarakat Desa Kendal Sewu bisa memelihara secara
Humanisme dalam melakukan kegiatan sosial antara penganut NU dan
Muhammadiyah. Meski dulu sempat terjadi sedikit konflik, tapi

mereka bisa mengatasi berkat keilmuan mereka yang semakin modern
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dan integrasi sosial antara penganut NU dan Muhammadiyah sudah

berjalan kurang lebih 10 tahun.

Organisme Perilaku .
(Goal Attainment)

Sistem Kepribadian
(Adaptation) <« >

! !

Sistem Kultural Sistem Sosial
(Latency) <> (Integration)

Gambar 2.1 Struktur Sistem Tindakan Umum?®

Berdasarkan skema AGIL di atas, dapat disimpulkan bahwa
klasifikasi fungsi sistem adalah sebagai Pemeliharaan Pola (sebagai alat
internal), Integrasi (sebagai hasil internal), Pencapaian Tujuan (sebagai
hasil eksternal), Adaptasi (alat eksternal). Pada skema sistem tindakan
tersebut, dapat dilihat bahwa Parson menekankan pada hierarki yang jelas.
Pada tingkatan yang paling rendah yaitu pada lingkungan organis, sampai
pada tingkatan yang paling tinggi, realitas terakhir. Dan pada tingkat
integrasi menurut sistem Parsons terjadi atas 2 cara: pertama, masing-

masing tingkat yanng lebih rendah menyediakan kondisi atau kekuatan

2% Hentrastomo, Sistem Sosial.
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Grendi%20Hendrastomo,%20MM,%20
MA./Sistem%20Sosial.pdf . unduh 08/12/14.


http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Grendi%20Hendrastomo,%20MM,%20MA./Sistem%20Sosial.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/Grendi%20Hendrastomo,%20MM,%20MA./Sistem%20Sosial.pdf
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yang diperlukan untuk tingkatan yang lebih tinggi. Kedua, tingkat yang

lebih tinggi mengendalikan tingkat yang berada dibawahnya.?’

Penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme struktural, sebuah
konsep teoritik dari Talcott Parson. Asumsi-asumsi dasar dan teori
fungsionalisme struktural menjadi dasar dari pemikiran Talcott Person,
yaitu berasal dari pemikiran dari Emil Durkheim, dimana masyarakat
dilihat sebagai suatu sistem yang didalamnya terdapat sub-sub sistem yang
masing-masingnya mempunyai fungsi untuk mencapai keseimbangan

dalam masyarakat.”®

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dapat dilihat dalam konsep
Parsons mengenai Fungsionalisme teori sistemnya ini terlihat pada
mencari keseimbangan dalam masyarakat itu sendiri. Masyarakat
meskipun berubah ataupun berkonflik tapi tetap menuju ke arah yang
positif dan memiliki fungsi dalam setiap perubahan dan konfliknya itu.
Inilah yang menyebabkan Parsons dianggap sebagai orang yang
konservatif dan statis, karena dalam salah satu pemikiran terbesarnya
mengenai masyarakat. Dan hubungan lainnya adalah pokok bahasannya
yang mengkonsentrasikan pembahasan terhadap struktur dan institusi

sosial menyebabkan ia menjadi seorang yang fungsionalis.

%" Goerge Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Yogyakarta: Kreasi
wacana, 2013), 123.
%8 Goerge Ritzer. Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2010), 121-123.
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D. Tinjauan Pustaka

Persoalan tentang integrasi sosial memang banyak diungkap
diantaranya penelitian yang diteliti Ahmad Basunidalam skripsi tahun 2006
berjudul “Integrasi pondok Pesantren Bidayatul Hidayah dengan Masyarakat
Desa Mojogeneng Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto” dimana
memaparkan tentang integrasi sosial menggunakan pola-pola pendekatan yang
sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat selanjutnya
mengungkapkan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses
integrasi. Dalam proses integrasi sosial tersebut mengalami hambatan, karena
pemahaman masyarakat masih tradisional.

Ahmad Salehudin dalam skripsi tahun 2006 yang berjudul “Masjid
yang Terbelah di Gunung Sari (Tarik-menaik antar Aliran Islam dalam
Masyarakat Jawa)” penelitian tersebut berisi perbedaan rombongan
keagamaan mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap interaksi
sosio-keagamaan masyarakat Gunung Sari tentang golongan NU,
Muhammadiyah, dan Islam Tauhid. Sehingga kami mengkhususkan pada
integrasi sosial antara NU dan Muhammadiyah yang memiliki pengaruh
cukup besar di masyarakat.

Bahasan mengenai NU dan Muhammadiyah pernah juga diangkat
oleh Ahmad Fedyani dengan judul Konflik dan Integrasi Sosial, Perbedaan
Faham dalam Agama Islam yang diterbitkan oleh rajawali pers tersebut
memakai pendekatan sosiologi. Penelitian tersebut mengambil kasus Albio
Kalimantan Selatan, meskipun tema tersebut menyinggung persoalan integrasi

akan tetapi dalam pengajian lebih banyak mengungkapkan persoalan konflik.
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Sehingga dalam penelitian ini dan penelitian lain bedanya, penelitian
ini lebih fokus pada integrasi sosial antara NU dan Muhammadiyah, meskipun
awalnya persoalan konflik itu muncul. Penelitian ini jugan dilakukan oleh
peneliti menggunakan pendekatan sosiologi dan menggunakan metode
kualitatif untuk mengetahui lebih dalam persoalan yang terjadi antara NU dan
Muhammadiyah yang sering terjadi selebihnya persatuan Islam khususnya di

Indonesia tidak lagi menjadi sebuah dilemma.



